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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti adakah pengaruh manajemen pendidikan dan
pelatihan serta motivasi terhadap kinerja pegawai di Biro Kepegawaian Setjen Kemhan, dengan
menggunakan satu variabel terikat yaitu kinerja Pegawai serta dua variabel bebas yaitu Manajemen
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dan Motivasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh diklat terhadap kinerja dengan koefisien
regresi sebesar 0,411 dan adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja dengan koefisien regresi sebesar
0,493 serta menghasilkan kontribusi Manajemen Diklat terhadap kinerja sebesar 50,9%, dan
kontribusi Motivasi terhadap kinerja sebesar 52,6%. Sedangkan kontribusi Manajemen Diklat dan
Motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja sebesar 56,2%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kontribusi Manajemen Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat) memperoleh hasil terkecil dibandingkan dengan Motivasi, untuk itu disarankan perlunya
perhatian terhadap Manajemen Diklat pegawai di lingkungan Biro Kepegawaian Setjen Kemhan,
salah satunya dengan meningkatkan kegiatan pendidikan dan pelatihan hendaknya bisa terus
dilaksanakan dengan adanya beberapa peningkatan, baik secara metode maupun materi diklat serta
pelaksanaannya diberikan secara continue disesuaikan dengan tingkat pekerjaan dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
Kata kunci : Manajemen Diklat , Motivasi dan Kinerja Pegawai

The Impact Of Education And Training Management And Motivation On Employee
Performance In The Bureau Of Staffing At Secretariat General Of The Ministry Of Defense

Abstract

The purpose of this study was to examine the influence of education and training is there and motivation on
employee performance in the Bureau of Staffing at Secretariat General Of The Ministry Of Defense, by using
one dependent variable it is employee performance. In addition this study also using two independent variables
such as education and training management and motivation.The result of this research shows the effect of
training on performance with regression coefficient of 0.411 and the influence of motivation on performance with
regression coefficient equal to 0,493 and resulted contribution of training management to performance equal to
50,9%, and contribution of motivation to performance equal to 52,6%. While the contribution of Training and
Motivation Management together to the performance of 56.2%.From the results it can be concluded that the
contribution of education and training to obtain the smallest compared with the results of the motivation, for
that suggested the need for attention to the education and training management of employees within Bureau of
Staffing at Secretariat General Of The Ministry Of Defense, one of them with improving education and training
management activities should continue to be implemented with some improvements, both in the method and
training materials and implementation is given continuously adjusted to the level of work and development of
science and technology
Keywords : Education and Training Management , Motivation, Employee Performance
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A. PENDAHULUAN
Hasil observasi di Biro Kepegawaian Setjen

Kemhan menunjukkan kinerja pegawai masih

rendah. Dengan indikasi ketidakdisiplinan

pegawai pada jam masuk dan pulang kantor
serta  kecenderungan  untuk  menunda
pekerjaan.

Hal tersebut diperkuat oleh informasi
staff TU Biro Kepegawaian Setjen Kemhan,
terdapat beberapa permasalahan kepegawaian
yang berkaitan dengan kinerja pegawai di Biro
Kepegawaian Setjen Kemhan, diantaranya
adalah:

1. Tindak indisipliner pegawai seperti telat
masuk kerja, bolos kerja, pulang tidak
pada  waktunya serta  seringnya
pekerjaan yang tidak tepat pada
waktunya

2. Masih adanya pegawai yang kurang
berkompeten dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya.

3. Kurang idealnya jumlah pegawai pada
masing-masing Bagian, melihat
banyaknya tugas pokok yang ada dinilai
tidak sesuai dengan jumlah pegawai

yang ada

4. Beban kerja yang banyak membuat
beberapa pegawai ada yang
menyelesaikan  pekerjaannya  diluar
tupoksinya.

Pegawai yang memiliki motivasi tinggi
adalah mereka yang memiliki daya dorong
internal yang tinggi. Pemberian motivasi
kepada pegawai dalam suatu organisasi tidak
lepas dari Diklat, agar pegawai mampu
berkreativitas dan berinovasi dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan dan
tanggungjawabnya.

Peningkatan kualitas aparatur pemerintah
diarahkan agar mampu mendukung sistem
administrasi negara yang  didalamnya
terkandung fungsi utama, yaitu fungsi
penyelenggaraan pemerintahan, fungsi
pembangunan  dan  fungsi  pelayanan
masyarakat. Selain itu perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat
menuntut aparatur negara agar senantiasa
mengikuti dan beradaptasi dengan
perkembangan tersebut, maka pemerintah
mengeluarkan PP No. 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil.
Sesuai dengan ketentuan PP No. 101 tahun 2000
yaitu meningkatkan pengetahuan, keahlian dan
sikap untuk melaksanakan tugas jabatan secara
profesional dengan dilandasi etika profesi

sesuai kebutuhan organisasi, menciptakan
aparatur yang mampu berperan sebagai
pembaharu dan perekat persatuan dan
kesatuan bangsa, memantapkan sikap dan
semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat,
menciptakan visi dan dinamika pola pikir
dalam melaksanakan tugas dan pembangunan
demi terwujudnya pemerintahan yang baik,
khususnya di  Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara mengatur
tentang pengembangan kompetensi pegawai
melalui pendidikan dan pelatihan. Pada Pasal
70 disebutkan bahwa setiap pegawai Aparatur
Sipil Negara (ASN) memiliki hak dan
kesempatan untuk mengembangkan
kompetensi. Pengembangan  kompetensi
tersebut diantaranya melalui pendidikan dan
pelatihan

Untuk mewujudkan harapan tersebut
diperlukan adanya Pendidikan dan Pelatihan
yang berkesinambungan atau secara bertahap
namun terus-menerus sesuai dengan jenjang
keahlian dan keterampilan. Pengembangan
pegawai, dilakukan dengan konsep
peningkatan Sumber Daya Manusia yang ada
melalui Pendidikan dan Pelatihan.

Untuk memberikan kebutuhan Diklat yang
optimal dan tepat guna bagi pegawai maupun
organisasi melalui analisa kebutuhan Diklat
yang telah diberikan kepada masing-masing
satker dan subsatker dilingkungan
Kementerian Pertahanan. Dengan begitu
diharapkan dengan adanya analisa kebutuhan
diklat, program diklat akan tetap guna dan
tepat sasaran sehingga dapat meingkatkatkan
kualitas SDM yang ada dan dapat
dipergunakan secara optimal untuk organisasi

Adapun yang menjadi tujuan secara garis
besar dari penelitian ini adalah  untuk
mengetahui  pengaruh dari  Manajemen
Pendidikan dan Pelatihan dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai di lingkungan Biro
Kepegawaian Setjen Kemhan baik secara
parsial atau simultan.

Penelitian ini menguji tiga variabel yang
akan diteliti dan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen. Sehubungan
dengan ini maka yang menjadi variabel X1
(independen) adalah manajemen diklat, variabel
X2 (independen) adalah motivasi dan variabel Y
(dependen) adalah kinerja pegawai.



S ~
EN30]2019 Qum @i

KONFERENSI NASIONAL ILMU ADMINISTRASI

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai pada Biro Kepegawaian Setjen
Kemhan yang berjumlah 84 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket dalam
penelitian ini terdiri dari butir pernyataan yang
terkait dengan diklat, motivasi dan kinerja
pegawai. Teknik yang digunakan dalam
analisis data adalah analisis statistik

B. PEMBAHASAN

1. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis berdasarkan

Kerangka Pemikiran Teoritis dalam penelitian

ini bertujuan untuk menguiji tiga hipotesis yang

dirumuskan yaitu:

a. Manajemen Diklat (X1) berpengaruh

positif/signifikan ~ terhadap  Kinerja
pegawai (Y)

b. Motivasi (X2) berpengaruh
positif/signifikan ~ terhadap  Kinerja

pegawai (Y)

c. Manajemen diklat (X1) dan Motivasi (X2)
berpengaruh positif/signifikan terhadap
Kinerja pegawai (Y)

Model Penelitian

MANAEMEN
PENDIDIKAN DaN
PELATIHAN (X1}
» Kebutuhan
Diklat
» Pengelolaan ryx 1
Diklat
» Evaluasi
Pelaksanaan
Diklat
Sumber:
*Tiurlina (2012)
KINERJIA
| RYX1X PEGAWAI (Y)
| * Kualitas Kerja
* Kuantitas Kerja
MOTIVASI
2) Sumber:
» Motif * Luthans 2005}
* Harapan
* Insentif
Sumber:
* Mangkunegara ryx2
(2005)
2. Pengujian Korelasi Sederhanan Antar
Variabel
Correlations
DIKLAT | MOTIVASI | KINERJA
DIKLAT Pearson Correlation 1 Ba4 T4
Sig, (2-tailed) 000 000
[ &4 &4 EL)
N MOTVASI  Pearson Correlation CIT 1 735"

Sig. (2-tailed) Joog aoo
N 84 84 B4
KINERJA  Pearson Correlation 2T 725 1
Sig. (2-tailed) oo 000
N 24 24 a4

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-lailed).

Dari data diatas diketahui antara variabel
Manajemen Diklat (X1) dan variabel Kinerja (Y)
menghasilkan korelasi yang signifikan dengan
nilai korelasinya sebesar 0,714 yang berarti
terdapat kolerasi yang kuat antara Manajemen

Diklat (X1) dengan Kinerja (Y)

Begitu juga diketahui antara variabel
motivasi (X2) dan variabel Kinerja (Y)
menhasilkan korelasi yang signifikan dengan
nilai kolerasinya sebesar 0,725 yang berarti
terdapat kolerasi yang kuat antara motivasi
(X2) dengan Kinerja (Y) di Biro Kepegawaian
Sekretariat Jenderal kemhan.

3. Pengujian Regresi Liner antar Variabel
a) Pengaruh Manajemen Diklat (X1)

terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis pertama yang akan diuji
adalah terdapat pengaruh manajemen diklat
terhadap  kinerja pegawai pada  Biro
Kepegawaian Setjen Kembhan. Hasil
perhitungan Regresi Linier Sederhana dapat
dilihat par‘]n Tahel 2 hESgTsiens" S

Unstandardized Coefficients Coeflicients
hodel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 13.315 3526 3.776 ooo
DIKLAT A1 045 74 9.227 ooo

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil nilai koefisien regresi
yang bernilai plus (+) maka dapat dikatakan
bahwa Manajemen Diklat (X1) berpengaruh
positif (+) terhadap Kinerja (Y) pegawai di Biro
Kepegawaian Setjen Kemhan dan
menghasilkan persamaan regresi Y=13,315 +
0,411X, yang artinya Manajemen Diklat
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap
kinerja pegawai.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7147 509 .a03 3.324

a, Predictors: (Constant), DIKLAT

Dari tabel diatas diketahui nilai R Square
sebesar 0,509 yang artinya bahwa pengaruh
Manajemen Diklat (X1) terhadap Kinerja (Y)
Pegawai di Biro Kepegawaian Setjen Kemhan
sebesar 50,9%. Maka dapat disimpulkan bahwa
“Manajemen Diklat (X1) berpengaruh positif
terhadap Kinerja (Y) dengan total pengaruh
sebesar 50,9%”. Dengan demikian, semakin
tingginya tingkat pendidikan yang diikuti
seorang pegawai di Biro Kepegawaian Setjen

Kemhan maka  berpengaruh  terhadap
peningkatan kinerja pegawai tersebut.
b) Pengaruh Motivasi (X2) terhadap

Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah
terdapat pengaruh manajemen diklat terhadap
kinerja pegawai pada Biro Kepegawaian Setjen
Kemhan. Hasil perhitungan Regresi Linier
Sederhana dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:
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CofTiciems™
Standardized
Unstandardized Coefcients Coefcienls
Model B Std. Error Bela 1 Sig
1 (Constanty 13.020 EN RN 3764 Jooa
MOTEGA S| 493 052 75 9543 oo

a. Dependent variable: KINERJA

Berdasarkan hasil nilai koefisien regresi
bernilai plus (+) maka dapat dikatakan bahwa
Motivasi (X2) berpengaruh positif (+) terhadap
Kinerja (Y) pegawai di Biro Kepegawaian Setjen
Kemhan dan menghasilkan persamaan regresi
Y=13,020 + 0,493X. yang artinya Motivasi
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap
kinerja pegawai.

Model Summary

Adsted & Std. Error of
Madel R R Square Siuare the Estimate
1 725% 526 520 2266

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI

Dari tabel tersebut juga diketahui nilai R
Square sebesar 0,526 yang artinya bahwa
pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y)
Pegawai di Biro Kepegawaian Setjen Kemhan
sebesar 52,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa
“Motivasi (X2) berpengaruh positif terhadap
Kinerja (Y) dengan total pengaruh sebesar
52,6%”. Dengan demikian, semakin tingginya
Motivasi seorang pegawai di Biro Kepegawaian
Setjen Kemhan maka berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja pegawai tersebut.

c) Pengaruh Manajemen Diklat dan
Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai
(Y)

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah
terdapat pengaruh secara bersama-sama antara
manajemen diklat dan motivasi terhadap
kinerja pegawai pada Biro Kepegawaian Setjen
Kemhan. Hasil perhitungan Regresi Linier
berganda dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

CoefTicien g
Standardized
Unstandandzed Conficients Cosmients
Model B Eid. Enmor Beta 1 Sig.
1 Constany 10419 2478 2.996 T
DLAT 03 o 53 2578 oy
MOTIVAS) | Ltk A28 3128 0z

@, Dependend Varable: KINERLA

Dari tabel diatas diperoleh nilai koefisien
regresi bernilai plus (+) maka dapat dikatakan
bahwa Manajemen Diklat (X1) dan Motivasi
(X2) berpengaruh positif (+) terhadap Kinerja
(Y) pegawai di Biro Kepegawaian Setjen
Kemhan dan menghasilkan persamaan regresi
Y=10,419 + 0,203X1 + 0,291X. Dalam penelitian
ini nilainya adalah 10,419 yang merupakan
angka konstan yang mempunyai arti bahwa
jika tidak ada Manajemen Diklat (X1) dan
Motivasi (X2) maka nilai konsisten Kinerja (Y)
pada Biro Kepegawaian Setjen Kemhan adalah
sebesar 10,419. Berikutnya b yaitu angka

koefisien regresi yaitu nilainya adalah 0,203
dan 0,291 maka artinya Manajemen Diklat (X1)
dan Motivasi (X2) berpengaruh positif sigifikan
sebesar 20,3% dan 29,1%.

Model Summan®
usted R Sid. Error of Durbin-
Wodal R R Square quare the Estimate Watson
1 7507 562 551 3154 2165

a. Predictors: (Conslant), MOTIVAS], DIKLAT
b, Dependent Variable: KINERJA

Dari tabel diatas diketahui nilai Adjusted
R Square sebesar 0,551 yang artinya bahwa
pengaruh Manajemen Diklat (X1) dan Motivasi
(X2) terhadap Kinerja (Y) Pegawai di Biro
Kepegawaian Setjen Kemhan sebesar 55,1%.
Maka dapat disimpulkan bahwa “Manajemen
Diklat (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh
positif terhadap Kinerja (Y)”. Dengan demikian,
semakin banyaknya tingkat Pendidikan dan
dengan tingginya Motivasi seorang pegawai di
Biro Kepegawaian Setjen Kemhan maka
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
pegawai tersebut.

4. Hasil Penelitian
a) Pengaruh Manajemen Diklat (X1)

terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Manajemen Diklat memiliki hubungan serta
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,714 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,411
atau 41,1%, dengan demikian hipotesis
penelitian terbukti
b) Pengaruh Motivasi (X2)

Kinerja Pegawai (Y)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Motivasi memiliki hubungan serta berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,725
serta nilai koefisien regresi sebesar 0,493 atau
49,3%, dengan demikian hipotesis penelitian
terbukti. Motivasi memiliki pengaruh yang
positif ~dan signifikan terhadap tinggi
rendahnya  kinerja  pegawai di  Biro
Kepegawaian Setjen Kementerian Pertahanan.
) Pengaruh Manajemen Diklat (X1) dan

Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai

(Y)

Secara simultan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Manajemen Diklat dan
Motivasi memiliki hubungan serta berpengaruh
dan signifikan dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,750, koefisien regresi sebesar regresi
sebesar 0,203 dan 0,291 atau sebesar 20,3% dan

terhadap



29,1% serta hasil yang ditunjukan oleh uji F
menyatakan bahwa signifikan Fhiung sebesar
0,000 dimana < dari Frabel 0,05 sehingga variabel
independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen, dengan demikian
hipotesis penelitian terbukti.

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

a)

Hasil korelasi menunjukkan angka 0,714
yang berarti bahwa terdapat respon yang
kuat dan nilai koefisien regresi sebesar
0,411 sehingga dapat dikatakan bahwa
Manajemen Diklat (X1) berpengaruh
positif (+) terhadap Kinerja (Y) pegawai
di Biro Kepegawaian Setjen Kemhan
Hasil korelasi menunjukkan angka 0,725
yang berarti bahwa terdapat respon yang
kuat dan nilai koefisien regresi = 0,493
sehingga dapat dikatakan bahwa
Motivasi (X2) berpengaruh positif (+)
terhadap Kinerja (Y) pegawai di Biro
Kepegawaian Setjen Kemhan

Hasil korelasi menunjukkan angka 0,750
dan dengan adanya kontribusi secara
simultan variabel Manajemen Diklat (X1)
dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y)
sebesar  56,2% menghasilkan  nilai
koefisien regresi = 0,203 dan 0,291. Maka
dapat dikatakan bahwa Manajemen
Diklat (X1) dan Motivasi (X2)
berpengaruh positif (+) terhadap Kinerja
(Y) pegawai di Biro Kepegawaian Setjen
Kemhan

Jika dilihat dari hasil koefisien regresi
variabel =~ Manajemen  Diklat  (X1)
menghasilkan koefisien regresi sebesar
50,9% (R Square = 0,509) dan variabel
Motivasi  (X2) menghasilkan nilai
koefisien regresi sebesar 52,6% (R Square
= 0,526) disimpulkan bahwa variabel
Motivasi (X2) lebih dominan dalam
mempengaruhi Kinerja Pegawai (Y).

Hal tersebut terjadi karena Motivasi yang
diberikan oleh Biro Kepegawaian Setjen
Kementerian Pertahanan dalam
meningkatkan  Kinerja  Pegawainya
bukan hanya berupa materi (insentif,dll)
melainkan berupa perhatian pimpinan
dengan adanya pemberian waktu “Jam
Pimpinan” dimana didalamnya
merupakan forum interaksi antara atasan
dan bawahan serta antar rekan kerja
dalam menjalin silahturahmi  dan
komunikasi yang baik, serta adanya
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reward berupa pemberangkatan ibadah
Umroh (muslim) atau tempat ibadah
lainnya (non muslim) bagi pegawai yang
dinilai baik oleh pimpinan

Rekomendasi

Dalam kaitannya dengan Manajemen

Diklat, perlu adanya perubahan sikap

yang harus dilakukan oleh Biro

Kepegawaian Setjen Kemhan yaitu:

1) Memberikan  peluang  untuk
mengembangkan kemampuan
dengan cara diadakannya house of
training atau diklat dalam satuan.

2) Menghilangkan sikap yang selama
ini  sudah mengakar vyaitu
ketergantungan kepada seorang
pegawai saja

3) Memberikan  kesempatan dan
waktu kepada pegawai untuk
mengikuti Diklat dalam kurun
waktu 1-2 tahun sekali

Dalam kaitannya dengan Motivasi, perlu

adanya peningkatan motivasi yang harus

dilakukan oleh Biro Kepegawaian Setjen

Kemhan untuk yaitu diantara sebagai

berikut:

1) Menciptakan lingkungan kerja
yang lebih kondusif agar pegawai
merasa lebih nyaman.

2) Memberikan fasilitas yang
mendukung pekerjaan.

3) Perencanaan karir pegawai

4) Memperbaiki sistem remunerasi.

Dalam kaitannya dengan Kinerja yang

diperlukan untuk meningkatkan kinerja

di Biro Kepegawaian Setjen Kemhan,

antara lain:

1) Melakukan  intervensi guna
perbaikan kinerja, berupa
pelatihan, reorganisasi, penetapan
sasaran, dan dorongan positif agar
kualitas hasil kerja pegawai lebih

memuaskan.
2) Para pegawai perlu mengetahui
dengan  persis apa  yang

diharapkan organisasi. Pegawai
juga diharapkan lebih kreatif dan
inovatif dalam melakukan
pekerjaannya.

3) Melakukan penilaian kinerja setiap
tahun sebagai umpan balik yang
dibutuhkan oleh organisasi dalam
memperbaiki kinerjanya

4) Restruktrurisasi ~ jumlah  DSP
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dikarenakan kurangnya jumlah
staff pegawai yang ada
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